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ABSRTAK

Permasalahan mendasar dalam penelitian ini adalehdahnya
kemampuan lompat jauh siswa kelas V SD Inpres lgaBaada mata pelajaran
pendidikan jasmani. Rumusan masalahnya adalahalpdkngan penggunaan
model pembelajaran tutor (teman) sebaya dapat miemikan kemampuan
lompat jauh kelas V SD Inpres 12 Baiya?. Tujuanepgan yang ingin dicapai
adalah Untuk mengetahui efektivitas penggunaan aeeftutor Sebaya dalam
meningkatkan kemampuan lompat jauh siswa di kelaSDVInpres 12 Baiya?
Rancangan penelitian tindakan kelas ini dilakukalam dua siklus, dimana tiap
siklus melalui empat tahap, yaitu: (1) perencané@nPelaksanaan tindakan, (3)
Observasi, dan (4) Refleksi. Berdasarkan hasiwesd siswa yang tuntas individu
sejumlah 19 orang dengan ketuntasan klasikal seb&s29% dengan nilai rata-
rata daya serap sebesar 74,00%, hal ini menunjulkawa kemampuan loncat
jauh siswa masih rendah karena ketuntasan klasétam mencapai seperti yang
diharapkan yaitu minimal sebesar 75%. Pada siklsswa yang tuntas secara
individu 23 orang siswa dan ketuntasan klasikall9% dengan nilai rata-rata
daya serap sebesar 75,80%. Kemudian pada siklsiswa yang tuntas secara
individu 28 orang dengan ketuntasan klasikal 90,3%gan nilai rata-rata daya
serap sebesar 78,42%. Dari hasil analisis databetrslapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan 12,90% dari hasil belajar sabetindakan ke siklus | dan
sebesar 16,13% dari siklus | ke siklus 1l (pemlagba) dengan penggunaan
metode tutor sebaya ). Berdasarkan hasil analeés diapat disimpulkan bahwa,
penggunaan metode tutor sebaya dalam pembelajaeajaskes dapat

meningkatkan kemampuan loncat jauh siswa hal ipatddilihat dengan adanya
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peningkatan hasil siswa berdasarkan hasil yangralgie dalam tiap siklus.
Penggunaan metode tutor sebaya dalam pembelajargaskes mempunyai
pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasglajar siswa yang
ditunjukkan dengan antusiasme siswa yang tinggiansgl pembelajaran

dilaksanakan, sehingga mereka menjadi termotivaskuoelajar.

Kata Kunci: Kemampuan, Lompat Jauh, Tutor Sebaya

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pembelajaran adalah suatu usaha yang disengajgulaerdan terkendali
agar prang lain belajar atau terjadi perubahan yelagjf menetap pada diri prang
lain. Usaha ini dilakukan oleh seseorang atau suatu yang memiliki
kemampuan dan kompetensi dalam merancang dan atagembangkan cumber
belajar yang diperlukan Dalam hal ini untuk menogj&egiatan pembelajaran
dibutuhkan pula sarana prasarana yang memadaypkadatidak terpenuhi para
pendidik harus bisa mencari solusi sehingga pernaratadapat berjalan dengan
baik. Seperti yang penulis temukan di lapangan kurgeambelajaran atletik
khususnya pada materi lompat jauh terkadang menkatupermasalahan
diantaranya:

1. Pembagian alokasi waktu yang tidak mencukupi detgdran ajar yang
harus disampaikan.

2. Pembelajaran tidak efektif

3. Ketuntasan atau hasil belajar yang diharapkan titlkapai dengan
maksimal.

Dampak dari kondisi ini dapat dilihat dari hasilldyar siswa dalam
melakukan lompat jauh hanya 20% dari 37 siswa yapat melakukan gerakan
dengan baik. Berdasarkan kenyataan di atas. matta gieari alternatif lain
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsungf, akfektif, dan
menyenangkan. Pada penelitian ini akan lebih dsk&no pada upaya untuk

mengatasi penyebab rendahnya kemampuan lompatsigua kelas V SD Inpres
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12 Baiya, dalam mempraktekkan gerakan lompat jaigwas Salah satu
pendekatan pembelajaran yang diduga mampu mewujuslikeasi pembelajaran
yang kondusif; aktif; kreatif, efektif, dan menyaghan adalah pendekatan
dengan metode tutor sebaya.

Melalui tutor sebaya ini siswa bukan hanya dijadikeebagai objek
pembelajaran tetapi menjadi subjek pembelajarafitu ysiswa diajak untuk
menjadi tutor atau sumber belajar dan tempat bgatdagi temannya. Dengan
cara demikian siswa yang menjadi tutor melakukargpkngan rigpetition) dan
menjelaskan kembali materi sehingga menjadi lelsihapn dalam setiap bahan

ajar yang disampaikan.

B. KAJIAN PUSTAKA
1. Pengajaran Atletik di Sekolah

Atletik merupakan istilah yang sudah dialihbahasadari berbagai istilah
sebelumnya. Sebenarnya istilah atletik berasallidrasa Yunani yaitu “Athlon”
yang memiliki makna bertanding atau berlomba. diktihthlon hingga saat ini
masih sering digunakan seperti yang kita dengara K&entathlon" atau
"Decathlon”. Pentathlon memiliki makna panca lombaliputi lima jenis lomba.
sedangkan decathlon adalah dasa lomba, meliputitdepenis lomba.

Istilah atletik yang digunakan di Indonesia saatdiambil dari bahasa
Inggris yaitu Athletic yang berarti cabang olahrageng meliputi jalan, lari,
lompat, dan lempar. Sementara di Amerika Serik#itah athletic berarti olahraga
pertandingan, dan istilah untuk menyebut atletilalatl track and field. Di
Jerman, istilah atletik diberi makna yang lebihsldagi yaitu berbagai cabang
olahraga yang bersifat perlombaan atau pertandjrtgamasuk cabang olahraga
renang, bola basket, tenis, sepak bola, senamaunhalain.

Karena atletik ini memiliki bentuk kegiatan yangrdigam, maka atletik
dapat digunakan sebagai alat pembinaan bagi s=ilzgng olahraga. Bahkan ada
yang menyebutnya sebagai "ibu" dari semua cabardirala. Meskipun
ungkapan ini hanya atas dasar pandangan akalserhata, tetapi kenyataan yang

ada membuktikan bahwa atletik memiliki berbagaitblkrgerak yang tergolong
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lengkap, di dalamnya terdapat gerak dasar yangt dhpsnpai pada beberapa
cabang olahraga lainnya

Gerakan-gerakan yang dilakukan dalam atletik, sedaagan muatan
kurikulum pendidikan merupakan salah satu matetukurmengisi program
pendidikan jasmani seperti jalan, lari, loncat, pat) dan melempar (Depdikbud,
1995: 593). Cabang olahraga atletik juga berpotemguk mengembangkan
keterampilan gerak dasar, sebagai landasan pdrigigpenguasaan keterampilan
teknik cabang olahraga.

Dalam kaitannya dengan penggunaan materi atletlandaurikulum
pendidikan. pembelajaran pendidikan jasmani khususintingkat sekolah dasar
menggunakan materi atletik sebagai salah satu bpbagajaran. Di antaranya
adalah pengajaran lompat jauh. Selama ini pemiatajdompat jauh yang
dilaksanakan hanyalah sekedar untuk memenuhi muateri dalam proses
belajar mengajar dan masih belum dilakukan untukcgegaian sebuah prestasi

dalam skala yang lebih luas.

2. Lompat jauh

Lompat jauh adalah salah satu nomor lompat daarglelahraga atletik.
Sebagai salah satu nomor lompat, lompat jauh teddm beberapa rangkaian
gerakan yang dimulai dari awalan, tumpuan, melaydingdara dan mendarat
(Aip Syarifuddin, 1992 : 90). Keempat unsur ini oqggikan suatu kesatuan urutan
gerakan yang tidak terputus, sehingga dalam peiakssya hampir tidak terlihat
adanya perbedaan gerakan. Dengan demikian dagdtagip bahwa hasil lompat
jauh yang dilakukan dipengaruhi oleh kecepatan &avalan, kekuatan kaki
tumpuan, koordinasi waktu melayang di udara danikekendarat di bak lompat.

Rangkaian gerakan lompat jauh mulai dari gerakaalaw tumpuan,
sikap badan di udara serta sikap mendarat.

a. Tahap awalan
Awalan mempunyai kegunaan untuk mendapatkan kemegati yang
maksimal sebelum mencapai balok tumpuan. Untuk apaic hasil

lompatan yang maksimal, maka diperlukan kecepatanylang maksimal,
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namun kecepatan yang tinggi itu pada dua atau etapgkah terakhir
dipersiapkan untuk melakukan tolakan.

b. Tumpuan
Tumpuan adalah peralihan dari lari menjadi melompse¢hingga
melompat jauh jangan dipandang sebagai suatu getakdiri melainkan
dipandang sebagai suatu gerakan totalitas atalukaisan.

c. Sikap badan di udara
Yang paling penting pada saat melayang di udarkaladaelawan rotasi
putaran yang timbul akibat dari tolakan. Sikap lbadik udara dapat
dilakukan dengan beberapa cara diantaranya adafadad sikap jongkok,
menggantung dan sikap berjalan di udara.

d. Mendarat
Dari berbagai rangkaian gerakan dalam lompat jgeinakan mendarat
merupakan proses gerakan yang terakhir. Untuk npangaendaratan
yang sempurna mungkin, maka pendaratan dilakukagaseposisi duduk
jongkok. kedua tangan menyentuh pasir di depanrhddi berat badan

diusahakan berada di depan dari titik tumpu padaraandarat.

3. Tutor sebaya

Tutor sebaya adalah sekelompok siswa yang telaaguerhadap bahan
pelajaran, memberikan bantuan kepada siswa yangatani kesulitan dalam
memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya. Bantoalajar oleh teman
sebaya dapat menghilangkan kecanggungan. Bahasa tsgbaya lebih mudah
dipahami, selain itu dengan teman sebaya tidakrasa enggan, rendah diri,
malu, dan sebagainya, sehingga diharapkan siswg karang paham tidak
segan-segan untuk mengungkapkan kesulitan yandapireya.

Tutor Sebaya dikenal dengan pembelajaran temany&eatau antar
peserta didik, hal ini bisa terjadi ketika pesedaik yang lebih mampu
menyelesaikan pekerjaannya sendiri dan kemudianbaeim peserta didik lain
yang kurang mampu. Alternatifnya, waktu khusus tiagnya harus dialokasikan

agar peserta didik saling membantu dalam belajét batu-satu atau dalam
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kelompok kecil. Pengembangan mutu pendidikan dademses belajar mengajar
harus mampu memilih dan menerapkan berbagai petahekian metode untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam pendralajmatematika sebenarnya
telah banyak upaya yang dilakukan oleh guru ketaskumeningkatkan prestasi
belajar siswa. Namun usaha itu belum menunjukkail filang optimal. Rentang
nilai siswa yang pandai dengan siswa yang kuranglgaterlalu mencolok.
Untuk itu perlu diupayakan pula agar rentang nédatar siswa tersebut tidak
terlalu jauh yaitu dengan memanfaatkan siswa yaagdg@ untuk menularkan
kemampuannya pada siswa lain yang kemampuannya febdah. Tentu saja
guru yang menjadi perancang model pembelajaransharangubah bentuk
pembelajaran yang lain.
C.METODE PENELITIAN
1. Rancangan Penelitian
a. Metode Pendlitian
Pendekatan penelitian yang akan digunakan oleleligenialam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Permd@k ini dipilih
disebabkan peneliti akan mendeskripsikan data, ingiala data sebelum
tindakan, selama tindakan serta sesudah tindakabedajaran dilakukan
Rancangan yang digunakan dalam penelitian iniahdadncangan
tindakan partisipan disebabkan karena penelititiédibat langsung dalam
penelitian dari awal sampai akhir. Ditetapkan madelcangan ini karena
masalah yang ingin diteliti dan dicari penyelesajan terjadi dalam
situasi aktual yaitu mengenai masih kurangnya kepuan lompat jauh
siswa kelas V SD Inpres 12 Baiya.
b. Setting dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 12 Baiymng
dilaksanakan secara bersiklus dan mengacu padal mewgtangan Zainal
Aqib yaitu meliputi 4 tahap: (i) perencanaan (Elaksanaan tindakan (iii)
observasi (iv) refleksi (Zainal Aqgib, 2006:3). Pgogaan model ini
dikarenakan alur yang digunakan cukup sederhananuzhah untuk

dilaksanakan.
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Ispi2 Baiya
yang mengikuti pembelajaran Penjaskes dengan jurkigeluruhan
adalah 32 orang siswa 18 laki-laki dan 14 perempuan

2. Jenisdan Cara Pengumpulan Data
a. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kdi&ldan kuantitatif
yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan presasefajaran. Faktor
yang diselidiki adalah tanggapan siswa terhadapatay proses belajar
mengajar, situasi belajar, serta kesulitan sisvient@roses pembelajaran.

b. Cara pengumpulan data
Cara pengumpulan data dalam penelitian ini ads¢blagai berikut:
1) Teknik Observasi

Merupakan tahap permulaan vyang dilakukan untuk
mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatansutang
terhadap objek penelitian. Menurut Ridwan (2004:7§gang
dimaksudkan observasi adalah melakukan pengamatamnaslangsung
terhadap objek penelitian untuk melihat dari dekagiatan yang
dilakukan. Cara pengumpulan data terdiri dari:

a) Data aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajargerdieh melalui
lembar observasi siswa yang diisi oleh peneliti.
b) Data aktivitas guru yang diperolen melalui lembéservasi guru
yang diisi oleh pengamat.
2) Tes
Tes bertujuan untuk mengetahui efisiensi proses bpjaran yang
dilaksanakan dan efektivitas pencapaian tujuan pégavan yang telah
ditetapkan. Dalam rangka kegiatan pembelajarandégmt didefinisikan
sebagai suatu proses sistematik dalam menentukaghkati pencapaian
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Tes keterampilan teknik lompat jauh mencakup keagiatsebagaimana
dijelaskan pada tabel berikut:
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Tabel 1: Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Kemampuan patjauh

Kualitas Gerak
1 2 3 4

Aspek yang dinilai

Kemampuan lompat jauh

1. Awalan dilakukan dengan cepat tanpa merubah
langkah

2. Langkah dilakukan dengan benar

3. Sikap badan di udara

4. Sikap mendarat

Jumlah

Jumlah Skor Maksimal : 16

Klasifikasi Nilai :

1. SangatBaik :4

2. Baik 3

3. Cukup 2

4. Kurang 1

Teknik Analisis Data
1) Analisis Data Kualitatif
Analisa data dalam penelitian ini dilakukan selagen setelah
pengumpulan data. Adapun tahap-tahap kegiatansandita kualitatif adalah
1) mereduksi data, 2) menyajikan data, dan 3) pararkesimpulan dan
verifikasi.
a. Mereduksi Data
b. Penyajian. Data
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Analisis data hasil observasi terhadap aktifitasvai dan pengolahan
pembelajaran oleh guru menggunakan analisis pasenskor. Untuk
indikator kurang diberi skor 1, sedang diberi sRpbaik diberi skor 3, dan
sangat baik diberi skor 4. Selanjutnya dihitungsprdase data dengan

rumus .

NR = Perolehan Skor w1000
Skor Maksimal

NR = Nilai Rata-rata
Kriteria taraf keberhasilan tindakan yang dilakulk@eh guru dapat

ditentukan yaitu :
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85 %< NR < 100 % : sangat baik

75% < NR < 84% : baik

65% < NR < 74% : cukup baik

55% < NR < 64% : kurang baik

<54% : sangat kurang (Hadi, 2003 : 107)
2) Teknik Analisis Data Kuantitatif

Teknik analisis data yang digunakan dalam mealgsa data yang

diperoleh dari hasil tes belajar siswa dan menemuykesentase ketuntasan
belajar siswa dengan menggunakan rumus selsyeiut :
a. Daya Serap Individu

Analisa data untuk mengetahui daya serap masasjAg Siswa
digunakan rumus sebagai berikut :

DS :i((—xloo%

dengan : X = Skor yang diperoleh siswa
Y = Skor Maksimal
DSl = Daya Serap Individu
Siswa dikatakan tuntas belajar secara indivika presentase
daya serap individu sekurang-kurangnya 65% dixeas, 2001).
b. Ketuntasan Belajar Klasikal
Analisa data untuk mengetahui ketuntasan belaamrigh siswa yang

menjadi sampel dalam penelitian ini, digunakamus sebagai berikut:

N
KBK = Z X 100 %

>'s

dengan : ZN = Banyaknya siswa yang tuntas

ZS = Banyaknya siswa seluruhnya

KBK

Ketuntasan belajar klasikal
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Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika prase ketuntasan
belajar klasikal sekurang-kurangnya 75% (Depdik2861).
c. Indikator Kinerja
1) Indikator Kuantitatif Pembelajaran
Indikator yang menunjukkan keberhasilan pembelajastau
peningkatan hasil belajar siswa yaitu jika dayaaperindividu
memperoleh nilai minimal 65% dari skor ideal datukéasan klasikal
minimal 75%. (Depdiknas, 2001)
3. Prosedur Pendlitian
Secara umum kegiatan penelitian ini dilaksanakdandaua tahap, yaitu
tahap pra tindakan atau refleksi awal dan tahagkpahaan tindakan.
1) Tahap Pratindakan atau Refleksi Awal
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan penelitiaddabservasi awal
dan tes awal.
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan ini direncanakan berlangsusiglds dan setiap
siklus terdiri dari 4 fase yaitu: (1) perencang@jy,pelaksanaan, (3) observasi
dan (4) refleksi.
D.HASIL PENELITIAN
1. PraTindakan
Secara umum kemampuan lompat jauh siswa masilalmekdrena siswa
yang tuntas hanya 19 orang dari 31 siswa atau testam klasikalnya hanya
sebesar 61,29%, sedangkan rata-rata daya serap @dr30% sehingga perlu
dilakukan perubahan strategi dan metode pembetajagar pembelajaran
menjadi lebih menarik dan kemampuan siswa dapagé#tkan.
2. Siklus Pertama
Secara umum kemampuan lompat jauh siswa masimdgukarena siswa
yang tuntas hanya 23 orang dari 31 siswa atau testam klasikalnya hanya
sebesar 74,19%, sedangkan rata-rata daya serap &B80% sehingga belum
mencapai ketuntasan yang diharapkan yaitu sebd¥4r rBaka penelitian ini

dilanjutkan pada siklus II.

10
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Sedangkan kegiatan pembelajaran yang dilakukanpaeéliti pada siklus
| berlangsung baik, dengan hasil penilaian yangkdkan oleh guru sejawat
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan péateliti dengan mendapat
skor total 41 (85,4%).

1. SiklusKedua

Pada Siklus kedua ini kemampuan lompat jauh smwdah baik, karena
siswa yang tuntas sebanyak 28 orang dari 31 sisaaletuntasan klasikalnya
sebesar 90,32%, sedangkan rata-rata daya serapapaent8,42%. Karena
pencapaian ketuntasan klasikal siswa sudah melstahdar ketuntasan klasikal
yang ditetapkan yaitu 80%, maka penelitian inakidkan dilanjutkan pada siklus
berikutnya.

E. PEMBAHASAN
Berdasarkan data, diperoleh hasil bahwa penggumaalel pembelajaran
tutur sebaya dapat dijadikan sebagai alternatiGrdapembelajaran Penjaskes.
Pembahasan hasil penelitian ini dimulai dari kegigbra tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi
1. Kegiatan PraTindakan
Peneliti mengambil data awal dari hasil ulangananasiswa pada materi
sebelumnya karena peneliti adalah guru bidang s®eijaskes di kelas V
SD Inpres 12 Baiya . Hasil analisis tes memberig@mbaran bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan kurang efektif. &akan hasil tes yang
diperoleh pada pada pra tindakan, menunjukkan sMasmasih belum tuntas
secara individu. Siswa dikatakan tuntas individakaja nilai yang diperoleh
sama atau lebih dari 70. Hal ini disebabkan karstmategi atau metode
pembelajaran yang digunakan selama ini masih kuraegarik perhatian
siswa. Oleh karena itu penulis mencari solusi unm#ngatasinya dengan
penggunaan metode tutor sebaya.
2. Pelaksanaan Tindakan

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan tindakan yargpakan proses

dan langkah-langkah penelitian. Pelaksanaan adsakiin satu proses dalam

11
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suatu siklus yang berkelanjutan mulai tahap peres® pelaksanaan,
observasi dan refleksi.

Pada penelitian ini pelaksanaan tindakan perenoamatalk setiap siklus
adalah sama vyaitu mempersiapkan rencana pelaksapaarbelajaran,
mempersiapkan materi pembelajaran, penggunaan enattat sebaya dalam
pembelajaran, membuat lembar observasi dan merapkeasi test hasil
belajar. Selanjutnya, pelaksanaan pembelajararrasecaum sesuai dengan
yang direncanakan.

Observasi dilakukan terhadap aktifitas siswa danru gwalam
pembelajaran. Secara umum penilaian yang dibendeamgamat adalah baik
untuk setiap pertemuan. Keadaan yang seperti igdaly perlu dikembangkan
di dalam pembelajaran sebagaimana yang ditunt@ndadurikulum tingkat
satuan pendidikan. Keseriusan siswa dalam mengerjakgas menunjukkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Selanjutnya, pada akhir siklus dilakukan reflelkesh&dap kegiatan yang
telah dilakukan berupa aktifitas siswa, aktifitasruy maupun kemampuan
lompat jauh siswa. Refleksi yang dilakukan paddusi ke-I merupakan
perbaikan-perbaikan perencanaan pada siklus saigaju

Sesuai dengan perencanaan penelitian ini berlaggdalam beberapa
siklus tetapi apabila siklus kedua belum memuaskaka dapat dilakukan
siklus berikutnya. Namun, dalam penelitian ini e&fi di siklus ke-Il telah
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal sehimgmelitian dilakukan
hanya dua siklus.

Berdasarkan analisis test awal diperoleh siswa yamigs secara individu
sebanyak 19 siswa dan persentase ketuntasan kissliesar 61,29%.
a. Siklus |
Ditinjau dari ketuntasan belajar siswa secara k#sdalam siklus |
mencapai 74,19 % dan tuntas individu sebanyak 28asdengan rata-rata
daya serap 73,19 %. Dari data tes kemampuan lomaalh siswa pada
siklus | secara umum dapat dikatakan lebih bai& Bibandingkan dengan

hasil sebelum tindakan.
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Namun secara individu, masih ada 8 orang siswa ymelgm tuntas
belajar, sehingga merupakan suatu keharusan peaneliicari solusi untuk
pemecahan masalah ini. Salah satu cara yang ddaka#alah mengulang
kembali pembelajaran dengan penggunaan metode $etmaya dengan
harapan terjadi peningkatan kemampuan lompat gahimgga ketuntasan
belajar dapat ditingkatkan.

Tabel 2 Ketuntasan Belajar Klasikal Siklus I

No Ketuntasan Jumlah Per sentase Ket
1 2 3 4 5
1 | Tuntas 23 74,19%

2 | Tidak Tuntas 8 25,81%

Jumlah 31 100
b. Siklus I

Berdasarkan analisa kemampuan lompat jauh siswadussikl
menunjukkan suatu peningkatan kemampuan lompatgswa baik secara
individu maupun klasikal. Tuntas belajar secaravidd sebanyak 28 siswa
dan secara klasikal sebesar 90,32%. Namun masiB3 adang siswa yang
belum tuntas dan siswa tersebut adalah siswa yalnghltuntas pada siklus
1, tetapi bila ditinjau dari daya serap individupdt dikatakan terjadi
peningkatan hasil belajar.

Tabel 3 Ketuntasan Belajar Klasikal Siklus II

No Ketuntasan Jumlah Per sentase Ket
1 2 3 4 5
1 | Tuntas 28 90,32%

2 | Tidak Tuntas 3 9,68%
Jumlah 31 100

Terjadi peningkatan 28,32 % pada dari kemampuampdbnjauh siswa pada

pra tindakan ke siklus kedua (pembelajaran denganggunakan metode

tutor sebaya) seperti tergambar pada gambar berikut
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F. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil tes awal siswa yang tuntas ihdigejumlah 19 orang
dengan ketuntasan klasikal sebesar 61,29% dendainraia-rata daya serap
sebesar 74,00%, hal ini menunjukkan bahwa kemampaapat jauh siswa
masih rendah karena ketuntasan klasikal belum rpansaperti yang diharapkan
yaitu minimal sebesar 75%.

Pada siklus | siswa yang tuntas secara individuoE8ng siswa dan
ketuntasan klasikal 74,19% dengan nilai rata-ratgadserap sebesar 75,80%.
Kemudian pada siklus Il siswa yang tuntas secadavidu 28 orang dengan
ketuntasan klasikal 90,32% dengan nilai rata-ratederap sebesar 78,42%. Dari
hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan batesjadi peningkatan 12,90%
dari hasil belajar sebelum tindakan ke siklus | dalbbesar 16,13% dari siklus | ke
siklus 1l (pembelajaran dengan penggunaan metadedabaya )

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkalmwvl, penggunaan
metode tutor sebaya dalam pembelajaran Penjasketapat meningkatkan
kemampuan lompat jauh siswa hal ini dapat dildertigan adanya peningkatan
hasil siswa berdasarkan hasil yang diperoleh dékprsiklus.

Penggunaan metode tutor sebaya dalam pembelajaerjaskes
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatketivasi belajar siswa
yang ditunjukkan dengan antusiasme siswa yang itisgtama pembelajaran
dilaksanakan, sehingga mereka menjadi termotivaskuoelajar.

Saran
Beberapa saran-saran yang dapat saya sampaikah adabgai berikut:

1) Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yangadailakukan tanpa
harus meninggalkan kewajiban guru untuk mengajangkah baiknya
jika setiap guru melakukan penelitian tindakan &etalam rangka
meningkatkan kemampuan dan kreativitas guru seréacari solusi

permasalahan pembelajaran di kelasnya masing-masing
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2) Kami mengajak para guru untuk menggunakan hasgliam ini dengan
baik dan dijadikan motivasi agar mampu melakukamefpigan tindakan
kelas.

3) Penggunaan metode tutor sebaya hanyalah satuetteansanyak media
pembelajaran yang dapat digunakan. Para guru dagatari model atau
strategi pembelajaran yang lain untuk meningkake@anmampuan siswa.
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